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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi Giving Question Getting Answer
(GQGA) yang didukung oleh media QnA Card terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi Menghargai Keberagaman di kelas IV SD Antawirya. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
serta kurangnya pemanfaatan media dan strategi pembelajaran yang efektif di kelas.
Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest,
yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t. Subjek dalam penelitian ini adalah 53 siswa
kelas IV SD Antawirya yang terbagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelompok kontrol
adalah 50,2 dan kelompok eksperimen 58,21. Setelah penerapan strategi, rata-rata posttest
kelompok kontrol meningkat menjadi 65, sedangkan kelompok eksperimen mencapai
70,36. Analisis effect size menghasilkan nilai sebesar 0,999 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Dengan demikian, penggunaan strategi GQGA berbantuan QnA Card terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tentang
menghargai keberagaman.

Kata Kunci : Giving Question Getting Answer, QnA Card, Berpikir Kritis,
Keberagaman

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of the Giving Question Getting Answer (GQGA)
strategy supported by OnA Card media on students’ critical thinking skills in the topic of
Appreciating Diversity among fourth-grade students at SD Antawirya. The research was
motivated by the low level of students’ critical thinking skills, the limited use of media
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during learning, and the lack of effective teaching strategies in the classroom. A quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group Design was employed. Data
were collected using pre-tests and post-tests, and analyzed through a t-test. The
participants were 53 fourth-grade students divided into experimental and control groups.
The results showed that the average pre-test score of the control group was 50.2, while the
experimental group scored 58.21. After the intervention, the post-test average increased to
65 in the control group and 70.36 in the experimental group. The effect size analysis
yielded a value of 0.999, which falls into the high category. Therefore, the GOQGA strategy
supported by OnA Card media is proven to be effective in enhancing students' critical
thinking skills in learning to appreciate diversity.

Keyword . Giving Question Getting Answer, QnA Card, Critical Thinking, Diversity

PENDAHULUAN

Manusia hidup di dunia memerlukan pendidikan sebagai jalan pengenalan diri secara
mendalam, hal tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun informal.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 2, Tahun 1989 mengemukakan “Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pembelajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. Pendidikan
yang ditempuh peserta didik adalah, usaha yang akan memberikan dampak pada masa yang
akan datang sesuai dengan pendidikan yang dilakukana sejak dini (Gunawan, 2023).
Pembelajaran yang ada saat ini harus merujuk pada empat karakter belajar abad 21, yaitu
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreatif dan inovasi, kolaborasi, dan komunikasi.
Pembelajaran abad 21 membutuhkan pembelajaran yang terbuka serta adaptif dengan
perkembangan teknologi saat ini (Vari, 2022).

Pada pembelajaran abad 21 menekankan kepada kemampuan peserta didik berpikir
kritis, mampu menghubungkan antara ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi
informasi, komunikasi, dan kolaborasi (Asy’ari et al., 2022; Hanipah, 2023). Strategi
pembelajaran yang digunakan harus interaktif dan kontekstual melalui pendekatan saintifik,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengamati, menganalisis,
bertanya, memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan ide (Ramadhani et al., 2023).
Pada konteks pendidikan, keterampilan ini membantu peserta didik untuk menganalisis

informasi, membuat keputusan yang tepat, serta memahami berbagai sudut pandang dalam
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suatu masalah. Dengan begitu mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat
diperlukan (Hanipah, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD Antawirya Sidoarjo
ditemukan beberapa masalah, yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong
sangat rendah yang dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik, kurangnya dan
keterbatasan penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan startegi pembelajaran yang
kurang efektif. Hal tersebut dapat disebabkan karena proses pembelajaran yang cenderung
monoton dan membosankan (Hilda, 2023). Ditemukan pula bahwa pembelajaran hanya
cenderung terpaku pada materi yang ada buku panduan saja. Dengan demikian, dapat
menyebabkan kurangnya sumber belajar yang didapatkan oleh peserta didik (Purnawanto,
2023). Selain itu, kurangnya partisispasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka diperlukan tindakan agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu strategi pembelajaran
yang dapat digunakan adalah Giving Question Getting Answer (GQGA) yang berbantukan
media Question and Answer Card (OnA Card).

Strategi pembelajaran GQGA merupakan salah satu strategi meninjau ulang,
mengingat kembali (reviewing strategy) (Amin & Sumendap, 2022). Strategi ini berupa
pertanyaan dan jawaban yang akan membantu dalam hal memahami mata pelajaran, selain
membantu dalam pemahaman juga dapat membantu mengasah kemampuannya untuk tanya
jawab. Pada dasarnya strategi pembelajaran ini merupakan modifikasi dari metode tanya
jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan media kertas
(Awaliyah, Rohayat, and Putri 2022). Selain itu, strategi pembelajaran GQGA adalah salah
satu teknik pengajaran dari belajar aktif (Active Learning) (Wafa & Muthi, 2024). Dengan
berbantukan kartu dalam, peserta didik diajak untuk aktif dalam proses pembelajaran
dengan cara menyelidiki materi dan berinteraksi dengan berbantuan kartu yang berisi
pertanyaan yang menjadikan alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar dengan signifikan (Febianti, Yantoro, & Pamela 2024). Strategi ini tidak
hanya membantu peserta didik dalam mengajukan pertanyaan yang relevan, tetapi dapat
melatih mereka untuk berpikir secara kritis dalam mencari jawaban serta berdiskusi untuk

menemukan solusi bersama.
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Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Lailia, 2020). Media pembelajaran Ond Card dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik, menyenangkan, dan lebih baik. Selain itu, dapat mendorong peserta
didik untuk lebih aktif berpartisipasi, bertanya, dan memberikan jawaban yang logis serta
berbasis pada pemahaman yang mendalam terhadap materi yang diajarkan. Media OnAd
Card memiliki kelebihan, yaitu dapat mengkonkritkan suatu konsep abstrak dan
mengarahkan perhatian sehingga tertuju pada satu titik fokus (Lailia, 2020). Di samping itu,
OnA Card dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik (Hilda, 2023), membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan dinamis (Prayitno et al., 2023), meningkatkan
pemahaman dan mengingat informasi dengan lebih baik, mengembangkan ketrampilan
berpikir kritis peserta didik (Suharyat et al. 2022), dan dapat memudahkan dalam
melakukan tinjauan ulang atau revisi materi dengan cara yang menyenangkan dan
tidak membosankan (Moss, 2017). Ond Card juga dapat meningkatkan interaksi peserta
didik sehingga pesan dari guru dapat tersampaikan dengan baik (Fahyuni & Istikomah,
2016). OnA Card adalah sebuah media pembelajaran berupa card atau kartu yang berisikan
pertanyaan dan jawaban tentang materi pembelajaran yang sudah dipelajari bersama
kelompok belajar. Kemudian kartu tersebut digunakan dalam sebuah permainan dalam
tahap tournament yang harus diikuti oleh semua peserta didik sebagai perwakilan dari
kelompoknya (Lestari et al., 2023).

Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Nadya & Nasution, 2023) menunjukkan
bahwa strategi GQGA berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik
kelas V yang ditunjukkan dengan hasil uji koefisien determinan sebesar 71,6%. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Afdal et al., 2020) menunjukkan bahwa strategi GQGA memiliki
pengaruh besar dalam keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan hasil uji t sebesar
thitung > tabel (10,175 > 1,67). Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Oviona & Raseuki,
2020) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi GQGA berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik dengan rata-rata nilai post-test kelas ekperimen yaitu = 77,23%
lebih tinggi dibandingan dengan kelas kontrol = 66,5%. Selaras dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2023) bahwa GQGA memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA dengan dibuktikan hasil uji t nilai
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signifikan diperoleh 0,000 < 0.05. Novelty dalam penelitian ialah masih sedikit yang
meneliti mengenai strategi pembelajaran GQGA dengan berbantuan media pembelajaran
yang diimplementasikan pada anak sekolah dasar. Mengingat media pembelajaran juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Maka dari itu, penelitian ini dapat menjadi terobosan baru bagi dunia pendidikan,
khususnya bagi para pendidik pada jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti menetapkan rumusan
masalah “Adakah pengaruh Giving Question Getting Answer berbantuan media OnA Card
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Materi Menghargai Keberagaman Kelas
1V SD Antawirya?”. Dengan demikian, penelitian bertujuan untuk membuktikan apakah
Giving Question Getting Answer berbantuan media OnA Card berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik Materi Menghargai Keberagaman Kelas IV SD
Antawirya. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengembangkan

strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE

Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif berbasis eksperimen. Penelitian
kuantitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menggunakan pengumpulan data numerik
dan teknik analitik untuk menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami hubungan
antar variabel yang diteliti (Susanto et al., 2024). Penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan berbeda (Arib et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan desain non-equivalent control
group design, yakni desain yang hampir sama dengan pretest dan posttest control group
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random (Priadana & Sunarsi, 2021). Desain ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkannya strategi GQGA yang dibantu
dengan media OnA Card. Berikut desain jenis penelitian Quasi Experiment bentuk

Nonequivalent Control Group Design berdasarkan tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian Quasi Eksperimen

Pretest Treatment Posttest

Eksperimen m Xe @

Kontrol @ _ @

Keterangan:

Xe : Treatment (perlakuan berupa penggunaan strategi GQGA dengan berbantuan
media OnA Card)

O : Nilai Pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

0)) : Nilai Posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan berupa
implementasi strategi GQGA dengan berbantuan media OnA Card, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan perlakuan berupa implementasi model Problem-Based Learning. Keduanya
diberikan Pre-Test sebelum perlakuan dan Post-Test setelahnya. Durasi perlakuan untuk
masing-masing kelas kontrol dan eksperimen adalah satu pertemuan (satu hari). Dalam
pertemuan tersebut telah memuat pemberian perlakuan beserta Pre-Test dan post-test,
sehingga dalam hal ini membutuhkan waktu dua hari atau dua pertemuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A dan IV B SD Antawirya
dengan jumlah 53 peserta didik, yang mana sekaligus menjadi sampel. Penentuan sampel
didasarkan pada teknik sensus atau total sampling, yang mana seluruh unit populasi diambil
sebagai unit sampel. Banyak sampel penelitian pada kelas IV A dan IV B berturut-turut
sebanyak 28 dan 25 peserta didik. Kelas IV A bertindak sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV B sebagai kelas kontrol.

Validasi instrumen pre-test dan post-test pada penelitian ini dilakukan kepada ahli
materi dan ahli media. Di samping itu, dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian,
peneliti menggunakan Cronbach's Alpha. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
melalui pemberian pre-test dan post-test pada sebelum dan sesudah pemberian treatment.

Teknik analisis data menggunakan uji T (Independent Sample T-Test) untuk mengukur

466 EDUKASI : Jurnal Penelitian dan Artikel Pendidikan, Vol. 17, No. 1, 2025



pengaruh strategi GQGA berbantuan media OnA Card terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik dan Cohen’s d Effect Size untuk mengukur apakah strategi GQGA berbantuan
media OnA Card efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada strategi GQGA yang
dibantu dengan media OnAd Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi Menghargai Keberagaman di kelas IV SD Antawirya. Berdasarkan hasil observasi
dan tes yang dilakukan setelah pembelajaran, diperoleh data yang menunjukkan terdapat
peningkatan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis mereka, yang tercermin dari
kemampuan dalam mengajukan pertanyaan (giving question) dan memberikan jawaban
yang lebih terperinci (getting answer) dan dapat dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir
kritis yang mengalami peningkatan pada kelas eksperimen. Hasil tersebut dapat dilihat pada

tabel 2.

Tabel 2. Data Statistik Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik

Nilai Nilai Mean
Tertinggi Terendah
Pre-test Eksperimen 80 30 58,21
Post-test Eksperimen 90 55 70,36
Pre-test Kontrol 75 20 50,2
Post-test Kontrol 85 50 65

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama-sama meningkat setelah pemberian freatment. Kelas eksperimen meningkat
sebesar 12,15%, sedangkan kelas kontrol meningkat sebesar 14,8%. Hasil tersebut
membuktikan bahwa strategi dan media pembelajaran yang peneliti gunakan efektif. Selain

itu, dalam implementasinya, dibuktikan pula dengan sebagian besar peserta didik yang
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lebih aktif terlibat dalam diskusi kelas, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan dapat
memberikan pendapat yang didasari oleh pemahaman mereka terhadap materi.

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen
pre-test dan post-test kepada ahli materi dan ahli media. Hasil menunjukkan bahwa
instrumen penelitian yang digunakan adalah valid dengan minor revisi. Setelah itu, peneliti
melakukan revisi terhadap instrumen penelitian kemudian mengajukan validasi kembali.
Hal tersebut dilakukan agar dapat memastikan kevalidan instrumen. Selain itu, peneliti juga
memastikan bahwa instrumen penelitian telah reliabel dengan cara menguji secara statistik

menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji dapat dilihat melalui tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Koefisien Interpretasi Keterangan

Reliabilitas
Variabel X 0,810 Baik (good) Reliabel
Variabel Y 0,842 Baik (good) Reliabel

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa kedua variabel pada instrumen penelitian
telah dinyatakan reliabel dengan koefisien reliabilitas masing-masing sebesar 0,810 dan
0,842. Dengan begitu, instrumen penelitian dinyatakan ajeg dan dapat digunakan. Uji
prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa analisis yang akan dilakukan merupakan
hasil yang valid dan dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat. Uji prasyarat yang
dilakukan dalam penelitian ini di antaranya ialah uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil

dari uji normalitas dan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta didik
Nilai Interpretasi Keputusan
Signifikansi
Uji Normalitas 0,518 > 0,05 Berdistribusi normal
Uji Homogenitas 0,518 > 0,05 Homogen
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai signifikan uji normalitas dan uji
homogenitas sebesar 0,518. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
dan bersifat homogen, sebab memiliki nilai > 0,05. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa
besar tingkat signifikan pengaruh penggunaan model pembelajaran pembelajaran GQGA
yang dibantu dengan media OnA Card terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
dilakukan uji t (Independent Sample T-Test). Hasil uji dapat dilihat melalui tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji T-test

Nilai Interpretasi Keputusan
Signifikansi
Sig. (2-tailed) 0,000 <0,05 Terdapat pengaruh yang
signifikan

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa uji t diperoleh nilai sebesar sig. 0,000
dengan taraf signifikan 0,05. Nilai tersebut menunjukkan < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik di antara kelas kontrol dan kelas ekperimen di kelas IV SD
Antawirya. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan Strategi GQGA berbantuan media OnA4
Card terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD
Antawirya pada materi menghargai keberagaman. Didukung oleh (Kurtz et al., 2019) yang
menyatakan bahwa strategi tersebut yang mana termasuk pada Active Learning
memberikan dampak baik pada pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Melengkapi dalam mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik, peneliti
menggunakan rumus Cohen’s d Effect Size pada hasil Pre-Test dan Post-Test sehingga
diperoleh nilai rata-rata Pre-Test dan Post-Test, standar deviasi, dan nilai Effect Size (d).
Hasil dapat dilihat melalui tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji T-test

Rata-Rata Standar Deviasi . p
Pre-test Post-test  Pre-test Post-test pooled
58.21 70,36 13,623 10,535 12,17 0,999
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Didapatkan data bahwa rata-rata hasil Pre-Test dan Post-Test berturut-turut adalah
58,21 dan 70,36 yang memiliki selisih sebesar 12,15. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diimplementasikannya strategi
pembelajaran GQGA berbantuan media Ond Card. Dalam mengetahui seberapa efektif
implementasi strategi pembelajaran GQGA berbantuan media QOnAd Card dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik didapatkan berdasarkan nilai Effect
Size (d) sebesar 0,999 yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa strategi pembelajaran GQGA berbantuan media Ond Card sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan (Ermawati et
al., 2024) mempermudah penyampaian materi dan merangsang minat siswa dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan proses pembelajaran kelas kontrol
dan eksperimen, pemberian 7reatment memberi pengaruh yang ditunjukkan melalui hasil
Pre-Test dan Post-Test lebih mendukung di kelas eksperimen dengan digunakannya strategi
GQGA Berbantuan Media OnA Card dibanding dengan kelas kontrol yang menggunakan
model konvensional. Pada pengujian uji hipotesis atau Uji-t (/ndependent T Test)
menggunakan data tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan kondisi setelah
diberi perlakuan baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil analisa Uji-t
kemampuan berpikir kritis peserta didik bahwa Sig. (2-tailed) < 0,05 dengan hasil nilai sig.
0,000 dengan taraf signifikan a. 0,05. Nilai tersebut dimaknai bahwa terdapat pengaruh
pada nilai tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam kelas eksperimen yang telah
diberikan freatment menggunakan startegi GQGA Berbantuan Media OnA Card dengan
hasil rata-rata 70,36 sedangkan kelas kontrol yang tidak diberi treatment mendapatkan hasil
rata-rata 65. Hasil penerapan media OnA Card dalam kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan diperoleh hasil dalam kategori “efektif”. Penelitian dari (Amin & Sumendap,
2022) menyatakan bahwa penggunaan strategi pembelajaran dan media pembelajaran
berperan sebagai penunjang ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan begitu, penelitian
ini menjadi kuat serta empiris. Selaras pula dengan penelitian (Nur et al., 2023) bahwa

strategi GQGA dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
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pembelajaran dan membantu mendorong keterampilan berpikir kritis pada diri peserta
didik. Selain itu, strategi GQGA dan media OnA Card dapat meningkatkan interaksi peserta
didik sehingga pesan dari guru dapat tersampaikan dengan baik Oviona & Raseuki (2020);
Yang (2017).

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Nadya & Nasution,
2023) menunjukkan Pengaruh Model Pembelajaran GQGA Terhadap Keterampilan
Berpikir Kreatif Peserta didik Kelas V di SDN 067253 Medan T.A 2022/2023”. Penelitian
ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental, yang
memungkinkan kita untuk menguji efektivitas intervensi dalam konteks pendidikan yang
alami. Populasi target adalah peserta didik kelas V di SDN 067253 Medan, dengan jumlah
total 31 peserta didik, yang kemudian dijadikan sampel penelitian melalui teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui tes yang dirancang untuk mengukur keterampilan
berpikir kreatif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi
20.0, yang memungkinkan kita untuk melakukan analisis statistik yang mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen, yang menerima intervensi berupa model GQGA,
menunjukkan rata-rata (mean) keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi (70,62)
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model konvensional (58,67).
Analisis uji hipotesis, khususnya uji N-Gain, mengonfirmasi temuan ini. Kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif sebesar 59,19%,
sedangkan kelompok kontrol hanya sebesar 40,41%. Temuan ini memberikan bukti empiris
yang kuat bahwa model GQGA lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dibandingkan dengan model konvensional. Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa model GQGA dapat dipertimbangkan sebagai alternatif yang lebih efektif
dalam praktik pengajaran, khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik sekolah dasar.

Meskipun demikian, dalam implementasinya memiliki kekurangan, yakni terdapat
keterbatasan waktu. Hal tersebut, menyebabkan dibutuhkannya waktu lebih untuk
penerapan strategi ini. Dengan begitu, dapat menjadi informasi penting bagi para pendidik

agar dapat mengalokasikan waktu pembelajaran dengan sebaik-baiknya saat menggunakan
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strategi pembelajaran tersebut. Selain itu, pada proses pembelajaran berlangsung guru harus
terus mendampingi peserta didik secara langsung. Dengan begitu, peserta didik belum
dapat mengeksplor materi secara mandiri karena membutuhkan fasilitas dari guru.
Meskipun demikian, partisipasi aktif peserta didik masih tetap terjaga karena mereka harus
terjun langsung menggunakan media pembelajaran tersebut. Akan tetapi, kekurangan
tersebut bukan karena implikasi metodologis, melainkan beberapa faktor-faktor yang
bersifat incidental (Astuti & Tarto, 2020).

Implikasi pada penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Dengan menggunakan media ini, peserta didik lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan, dan memberikan jawaban yang mendorong
mereka untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi. Ini membantu peserta didik
memahami materi Menghargai Keberagaman secara lebih mendalam dan kritis. Selain itu,
interaksi yang terjadi selama tanya jawab memperkuat keterampilan sosial dan empati
peserta didik, karena mereka belajar untuk menghargai pandangan yang berbeda.
Pembelajaran menjadi lebih dinamis, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi peserta

didik untuk terlibat aktif dalam diskusi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Strategi pembelajaran GQGA berbantuan media OnAd Card memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
menghargai keberagaman di kelas [V SD Antawirya. Dibuktikan dengan hasil data melalui
uji Independent Sample T-test yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang
secara statistik < 0,05. Kemudian berdasarkan hasil analisis perhitungan nilai Effect Size (d)
sebesar 0,999 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga strategi dan media
pembelajaran yang digunakan dapat dinyatakan efektif untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik SD Antawirya pada materi menghargai keberagaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran GQGA berbantuan media Ond Card

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
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didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian ini dapat memberikan dasar bagi
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan studi yang lebih mendalam mengenai
implementasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.
Saran

Penelitian ini merekomendasikan agar para praktisi pendidikan lebih inovatif dalam
mengembangkan strategi pembelajaran GQGA dengan tetap memperhatikan kebutuhan
masing-masing peserta didik. Peneliti berikutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor
tambahan yang mungkin mempengaruhi keberhasilan strategi pembelajaran GQGA, seperti
kebutuhan spesifik peserta didik, alokasi waktu, dan strategi pengelolaan kelas. Selain itu,
dapat mempertimbangkan pengembangan media Ond Card yang lebih interaktif dan
adaptif.
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